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BAB III 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
3.1 Kerangka Konsep 
    
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan Gambar  
  : Diteliti 
   : Tidak Diteliti  
Skema 3.1 Kerangka Konsep 
LANSIA 
Proses Menua 
Kehilangan Jaringan pada otot, 
susunan saraf, dan lainnya 
Merangsang hipotalamus 
untuk menghasilkan ADH 
Perubahan fisik 
Perubahan mental/psikologis 
 
Vasokontriksi pembuluh darah 
1. The Intra-Actional System 
2. Interactional system 
 
Dapat mengontrol diri dan 
mengekspresikan perasaannya 
Merangsang aktifitas otak 
Kadar CRH & ACTH 
Relaksasi sel otot polos 
vasodilatasi 
Tekanan darah  
HIPERTENSI 
 
Dance Movement 
Therapy (DMT) 
 
Depresi 
Cairan ekstraseluler meningkat Volume darah meningkat 
Kebutuhan energi oleh sel, 
jaringan dan organ tubuh 
Pernafasan 
Aliran balik vena 
Curah jantung 
 
Terjadi fase istirahat 
Saraf simpatis,epinefrin,kecepatan 
denyut jantung, volume sekuncup  
Reduksi stress 
Vasodilatasi 
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3.2 Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis adalah hasil yang diharapkan atau hasil yasng diantisipasi dari sebuah penelitian 
(Swarjana. 2015). 
H1 :  Dance Movement Therapy efektif menurunkan Hipertensi pada lansia di Panti Jompo 
Griya Kasih Siloam Sigura-Gura di Malang. 
   
 
